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ABSTRAK

Penjadwalan pengawas ujian adalah kegiatan yang selalu dilakukan oleh pegawai tata usaha
setiap semester, penjadwalan ini cukup kompleks di mana dibutuhkan ketelitian dan waktu yang
cukup lama. Ada beberapa cara untuk menyelesaikan masalah penjadwalan ini, salah satunya
adalah algoritma genetik.

Algoritma genetik adalah algoritma yang sangat bergantung pada parameter-parameter
algoritma, antara lain: jumlah populasi, jumlah generasi, tingkat persilangan dan tingkat mutasi.
Adapun penilaian kromosom menggunakan sebuah rumus yang disebut fitness function di mana
apabila nilai fitness berangsur membaik di setiap generasinya, maka semakin baik juga solusi
yang akan dihasilkan.

Perangkat lunak yang dibangun adalah perangkat lunak yang dapat melakukan penjadwalan
pengawas ujian secara otomatis sesuai dengan kriteria penjadwalan yang ada di Fakultas Teknologi
Informasi dan Sains (FTIS). Beberapa kriteria penjadwalan tersebut, antara lain: Dosen yang
ditugaskan untuk mengawas tidak boleh mengawas dua atau lebih ujian pada waktu yang
bersamaan, dosen juga memiliki jatah mengawas tertentu sesuai dengan jabatannya. Perangkat
lunak membutuhkan masukan berupa dua buah file yang berformat .csv (Comma Separated
Value) file pertama berisikan jadwal ujian yang sudah disusun sebelum proses penjadwalan
pengawas ujian dilakukan. Sementara file lainnya adalah file yang berisikan identitas dosen
dan informasi-informasi lainnya yang dibutuhkan untuk menjalankan algoritma genetik. Hasil
akhir dari perangkat lunak penjadwalan pengawas ujian menggunakan algoritma genetik belum
optimal, sebagian kecil jadwal masih melanggar kriteria penjadwalan.

Karakteristik yang dimiliki oleh algoritma genetik adalah dapat menghasilkan solusi dengan
waktu yang relatif cepat, namun memiliki kecenderungan untuk tidak selalu menghasilkan solusi
yang optimal karena sangat bergantung pada parameter-parameter masukan. Dalam melakukan
penjadwalan pengawas ujian, waktu yang dibutuhkan perangkat lunak untuk menghasilkan
solusi relatif cepat, namun tingkat ketepatan penjadwalan pengawas ujian terhadap kriteria
penjadwalan masih relatif rendah.

Kata-kata kunci: Penjadwalan, Pengawas Ujian, Algoritma Genetik





ABSTRACT

Scheduling of exam supervisor is an activity that always carried out by administrative staff every
semester, this scheduling is quite complex where it requires a lot of accuracy and time. There
are several ways to solve this type of scheduling such as genetic algorithm.

Genetic algorithm is an algorithm which closely related to the parameters of the algorithm
itself, among other things, the population, number of generations, the level of crossover and
mutation rates. The chromosome is being assessed by a formula called fitness function where if
the fitness value gradually improves in each generation, the better the solution will be.

The result of this undergraduate thesis is a schedule generator for exam supervisor software.
The generator has been built based on genetic algorithm that involves: Lecturers assigned to
supervise may not oversee two or more examinations at the same time, lecturers also have certain
oversight ration according to their position The software uses input in the form of two files which
have the format .csv (Comma Separated Value). The first file contains the exam schedule that
has been prepared before the exam supervisor scheduling is carried out. Meanwhile, other file
contains the lecturer identity and other information needed to run the genetic algorithm. The
final result of the exam supervisor scheduling software using genetic algorithms has not been
optimal, a small part of the schedule still violates the scheduling criteria.

The characteristic of genetic algorithms is that they can produce solutions quickly, but have
the tendency to not always produce optimal solutions because they depend heavily on input
parameters. In scheduling the exam supervisor, the time needed for the software to produce a
solution is relatively fast, but the level of accuracy of the exam supervisor’s scheduling of the
scheduling criteria is still relatively low.

Keywords: Scheduler, Exam Supervisors, Genetic Algorithm
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di Fakultas Teknologi Informasi dan Sains
(FTIS) Universitas Katolik Parahyangan, ujian adalah salah satu proses yang wajib dilalui oleh
mahasiswa. Untuk menunjang keberhasilan proses ujian tersebut, maka harus ada pengawas ujian
yang ditugaskan untuk menjaga kelancaran proses ujian, untuk itu penjadwalan pengawas ujian
harus dilakukan dengan baik.

Saat ini, penjadwalan pengawas ujian dilakukan secara manual oleh pegawai tata usaha bagian
akademik. Penjadwalan dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel.
Sebelum melakukan penjadwalan pengawas ujian, jadwal ujian sudah terlebih dulu dibuat, langkah
selanjutnya adalah dengan cara menempatkan nama-nama dosen ke dalam jadwal ujian yang ada.
Pegawai tata usaha juga harus mempertimbangkan kriteria-kriteria penjadwalan secara manual.
Sebagai contoh, satu orang pengawas tidak boleh mengawas pada hari dan jam yang sama di
ruangan yang berbeda. Dengan demikian, proses penjadwalan pengawas ujian ini sangat tidak
efektif karena besarnya ruang lingkup permasalahan yang harus dikerjakan secara manual. Saat ini,
proses penjadwalan pengawas ujian dapat memakan waktu 3 (tiga) hari kerja.

Pada skripsi ini akan dibuat sebuah perangkat lunak yang dapat melakukan penjadwalan secara
otomatis sesuai dengan kriteria, antara lain: jumlah mengawas masing-masing dosen sesuai dengan
jumlah jam kerja dosen tersebut, pengawas ujian programming diharapkan adalah dosen-dosen
yang mengajar mata kuliah tersebut. Metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat
lunak penjadwalan ini adalah algoritma genetik yang mengacu pada kriteria-kriteria penjadwalan
pengawas yang ada di FTIS. Algoritma ini bekerja dengan cara terus-menerus menghasilkan populasi
solusi. Populasi awal dihasilkan dengan beberapa mekanisme tertentu, kemudian algoritma genetik
akan menghasilkan solusi-solusi lainnya, dengan harapan solusi tersebut memiliki kecenderungan
untuk menjadi lebih baik dari populasi solusi sebelumnya dengan cara mengkombinasikan kromosom.
Solusi-solusi lainnya menggunakan beberapa operator algoritma genetik seperti selection, crossover
dan mutation.

Untuk dapat melakukan penjadwalan pengawas ujian, perangkat lunak membutuhkan masukan
berupa dua buah file yang berformat .csv (Comma Separated Values) yaitu jadwal ujian yang
sudah disusun sebelumnya dan sebuah file data dosen yang berisi informasi-informasi terkait dosen
pengawas seperti jabatan, jurusan, dan jatah mengawas setiap dosen.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan deskripsi di atas, ditentukanlah rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem penjadwalan pengawas ujian yang ada di FTIS?

2. Bagaimana cara kerja algoritma genetik?

3. Bagaimana pemodelan yang tepat untuk menyelesaikan masalah penjadwalan pengawas ujian
di lingkungan FTIS UNPAR dengan menggunakan algoritma genetik?
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4. Bagaimana cara membangun perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan penjadwalan
pengawas ujian secara otomatis?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dari skripsi ini adalah:

1. Mempelajari sistem penjadwalan pengawas ujian di FTIS dengan melakukan wawancara
dengan pegawai tata usaha

2. Mempelajari cara kerja algoritma genetik

3. Menganalisis dan merancang komponen pendukung algoritma genetik

4. Menganalisis, merancang mengimplementasi dan menguji perangkat lunak penjadwalan pe-
ngawas ujian di FTIS

1.4 Batasan Masalah
Batasan-batasan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Dokumen masukan merupakan dokumen yang memiliki format .csv (Comma Separated Values)

2. Dokumen yang dihasilkan oleh program juga memiliki format .csv (Comma Separated Values)

1.5 Metodologi
Metodologi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Melakukan studi literatur mengenai algoritma genetik

2. Melakukan wawancara dengan pihak tata usaha untuk mengetahui sistematika penjadwalan
pengawas ujian di FTIS

3. Melakukan simulasi sederhana penerapan algoritma genetik ke dalam penjadwalan pengawas
ujian

4. Melakukan perancangan perangkat lunak

5. Mengimplementasikan algoritma genetik ke dalam program.

6. Melakukan pengujian dan eksperimen terhadap perangkat lunak.

1.6 Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terbagi menjadi enam bab yang terdiri dari pendahuluan, dasar teori, analisis, perancangan,
implementasi dan pengujian, dan kesimpulan. Berikut merupakan sistematika pembahasan dalam
skripsi ini.

1. Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi, dan
sistematika pembahasan.
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2. Bab 2 Dasar Teori
Bab ini berisi dasar teori mengenai algoritma genetik. Bagaimana algoritma genetik bekerja,
parameter apa saja yang dibutuhkan oleh algoritma genetik dan bagaimana algoritma genetik
dapat menyalesaikan masalah.

3. Bab 3 Analisis
Bab ini berisi tentang analisis masalah, dan analisis algoritma dan kebutuhan algoritma ke
dalam penjadwalan pengawas ujian

4. Bab 4 Perancangan
Bab ini berisi tentang perancangan perangkat lunak penjadwalan dengan algoritma genetik,
mulai dari pengkodean jadwal ujian dan nama-nama dosen ke dalam program, penyimpanan
data dan rincian metode yang digunakan pada perangkat lunak. Rancangan kelas diagram
dan metode serta rancangan antarmuka pengguna juga akan dibahas pada bab ini.

5. Bab 5 Implementasi dan Pengujian
Bab ini berisi Implementasi perangkat lunak sesuai dengan analisis dan rancangan yang sudah
dibuat pada bab-bab sebelumnya. Pengujian juga dilakukan untuk mengevaluasi jalannya
program.

6. Bab 6 Kesimpulan dan Saran Bab 6 berisi kesimpulan dari awal hingga akhir skripsi beserta
saran untuk pengembangan selanjutnya.






